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Abstrak 

Persepsi Masyarakat Lokal terhadap Dampak Lingkungan dari Festival Jazz Gunung Bromo adalah 
sebuah studi yang mengeksplanasi persepsi penduduk Wonotoro mengenai dampak lingkungan 
dari festival tersebut. Festival ini diadakan di amfiteater terbuka di Jiwa Jawa Resort Bromo di 
Wonotoro, yang terletak di dalam kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, yang 
merupakan rumah bagi banyak flora dan fauna langka yang dilindungi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji dampak positif dan negatif terhadap lingkungan dari penyelenggaraan festival 
musik di taman nasional. Metode kuantitatif digunakan, dan kuesioner didistribusikan kepada 96 
penduduk desa Wonotoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pendapatan per 
bulan menentukan persepsi positif penduduk tentang lingkungan yang ditimbulkan dengan adanya 
festival, sementara status perkawinan, tingkat pendidikan, dan pendapatan per bulan menentukan 
persepsi negatif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penduduk yang berpendidikan lebih 
tinggi lebih sadar akan lingkungan, sementara penduduk yang berpendidikan lebih rendah 
merasakan dampak negatif. Penelitian ini juga mengidentifikasi dua faktor baru yang berkaitan 
dengan perubahan perilaku masyarakat dan dampak buruk terhadap lingkungan akibat adanya 
event internasional berskala besar. Faktor pertama meliputi kesadaran masyarakat dan keindahan 
lingkungan, sedangkan faktor kedua meliputi kemacetan jalan, polusi suara, penurunan kualitas 
udara, sampah, dan keramaian yang tidak menyenangkan. 

Kata Kunci: Dampak Festival, Dampak Lingkungan Event/Festival, Masyarakat Lokal, Persepsi 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang gencar menyelenggarakan festival, seperti yang 

ditunjukkan oleh pernyataan Arief Yahya dalam kapasitasnya sebagai Menteri Pariwisata Indonesia, 

yang dimuat di Balipost (Bali Post, 2017). Dalam pernyataan tersebut, Arief Yahya menyatakan bahwa 

festival musik dapat digunakan sebagai strategi untuk menarik wisatawan dari negara-negara lintas 

batas karena merupakan metode yang relatif sederhana dan bijaksana untuk mengadakan acara 

pertunjukan seperti konser musik. Menurut data yang dikumpulkan oleh Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Indonesia (Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia, 2020), ada sekitar 

101.400 acara yang diadakan setiap tahun di Indonesia. Acara-acara ini dibagi ke dalam kategori acara di 

mal, klub, musik live oleh penyelenggara acara, pertunjukan seni, dan acara musik kampus. Hal ini 

semakin didukung oleh kontribusi sektor musik yang terverifikasi terhadap total Produk Domestik Bruto 

(PDB) industri kreatif di akhir tahun 2017 yang mencapai seribu triliun Rupiah (Gayatri, 2018). Salah 

satu acara musik yang terkenal di Indonesia adalah Jazz Gunung Bromo. 

Jazz Gunung Bromo (JGB) adalah sebuah festival yang menggabungkan konser musik dengan 

pertunjukan budaya. JGB merupakan acara yang diselenggarakan di amfiteater terbuka di Jiwa Jawa 

Resort Bromo, yang berada di ketinggian 2.000 meter di atas permukaan laut; dan pertama kali diadakan 

pada 25 Juli 2009, dan tahun 2022 menandai edisi ke-13 dari festival musik tahunan ini, yang sering 
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disebut sebagai "Festival Jazz Tertinggi di Indonesia" (Putri & Nurhidayati, 2018). Oleh karena itu, JGB 

umumnya menyelenggarakan acara selama tiga hari, yang berarti dalam satu kali penyelenggaraan, 

terdapat total 6.000 penonton dari dalam dan luar negeri yang datang ke Desa Wonotoro, Kabupaten 

Probolinggo (lereng Gunung Bromo), sebuah desa kecil yang merupakan lokasi tepatnya di mana JGB 

diselenggarakan.  

Wonotoro berada dalam satu kawasan dengan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS). 

Sejak ditetapkan sebagai taman nasional pada tahun 1982, TNBTS telah memainkan peran penting 

dalam menjaga proses pelestarian flora dan fauna serta kestabilan ekosistem (Haliim, 2018). Selain itu, 

kondisi alam TNBTS juga mendukung kegiatan penelitian, pendidikan, rekreasi, dan pertanian. 

Pemanfaatan dan pengembangan TNBTS yang berbasis alam dan budaya tentu memerlukan 

pengelolaan yang tepat dan daya dukung lingkungan yang terukur untuk mengimplementasikan 

pariwisata yang berkelanjutan. Kondisi taman nasional sangat bervariasi berdasarkan sejarah 

pembentukan, tujuan pengelolaan, luas kawasan, aksesibilitas, biofisik dan sosial budaya masyarakat, 

kelembagaan pengelola, tingkat pencapaian pengelolaan, kondisi dan dinamika pembangunan daerah, 

serta citra internasional (Nugroho, 2021). Namun, taman nasional ini menghadapi berbagai masalah, 

seperti kebakaran lahan konservasi, perburuan ilegal flora dan fauna yang dilindungi, kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang pariwisata, dan pengelolaan sampah yang tidak memadai (Karinda, 

Febriani, Agatha, Indraswari, & Maulidya, 2019). Hal ini menjelaskan bagaimana pengembangan 

pariwisata di sekitar TNBTS, di satu sisi, dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, namun di 

sisi lain, menjadi ancaman bagi fungsi konservasi kawasan dengan menimbulkan beberapa tantangan. 

Kekhawatiran ini mendorong peneliti untuk meneliti dampak positif dan negatif terhadap lingkungan 

dari penyelenggaraan kegiatan pariwisata, dalam hal ini festival musik di dalam kawasan konservasi dan 

taman lindung nasional. Chen dan Tsai (2007) berpendapat bahwa dengan mengetahui dan memahami 

dampak positif dan negatif yang dirasakan masyarakat, ini memungkinkan pemerintah, manajer 

pariwisata, dan pemangku kepentingan pariwisata lainnya untuk menetapkan tujuan yang mendasar 

dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana membangun citra yang menarik serta 

mengembangkan strategi pemasaran pariwisata yang efektif dan efisien. 

Boley dan Strzelecka (Persepsi Penduduk tentang Manfaat Ekonomi Pariwisata: Toward a 

Common Measure, 2018) mengidentifikasi bahwa semua acara memang memiliki dampak positif dan 

negatif terhadap peserta dan masyarakat lokal. Slabbert dan Oberholzer (Residents' Perceptions of the 

Impacts of the FIFA 2010 World Cup, 2011) memberikan contoh seperti polusi suara, kemacetan lalu 

lintas, dan bahkan perusakan lingkungan alam yang dapat mengganggu lingkungan hidup masyarakat 

setempat. Oleh karena itu, Zhou (Persepsi Pemerintah dan Penduduk terhadap dampak dari sebuah 

Acara Besar: Olimpiade Beijing 2008, 2008) menyarankan bahwa ketika menyelenggarakan acara, 

sangat penting untuk memahami tujuan, aspirasi, dan pendapat masyarakat untuk mencapai 

keseimbangan dan memenangkan dukungan dari masyarakat setempat. Selain itu, Madrigal (1995) juga 

menyatakan bahwa persepsi dan sikap masyarakat setempat mengenai dampak dari acara harus 

dipahami karena hal ini akan meningkatkan pengalaman para peserta dan berkontribusi pada daya tarik 

keseluruhan situs sebagai tujuan wisata acara. Mempertimbangkan dampak positif dan negatif dari 

festival musik jazz internasional dan fakta bahwa Wonotoro hanyalah sebuah desa dengan komunitas 

kecil yang tinggal di daerah peguunungan, Festival Jazz Gunung Bromo dipilih sebagai fokus penelitian 

ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplanasi persepsi masyarakat Wonotoro mengenai dampak 

lingkungan dari festival Jazz Gunung Bromo. Dua pertanyaan penelitian yang diajukan, yaitu: 

1. Apa dampak lingkungan yang paling positif dan negatif dari Festival JGB yang dirasakan 

oleh penduduk di Wonotoro? 
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2. Apakah persepsi warga tentang dampak lingkungan dari Festival JGB dipengaruhi oleh 

karakteristik sosio-demografi mereka? 

Tujuan dan pertanyaan penelitian di atas didukung oleh tiga tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Melakukan tinjauan secara kritis terhadap materi sekunder (literatur) yang relevan 

mengenai dampak lingkungan dari suatu acara terhadap masyarakat lokal 

2. Untuk menyelidiki persepsi masyarakat lokal di sekitar desa Wonotoro terhadap 

dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh festival Jazz Gunung Bromo, dengan 

melakukan penelitian primer. 

3. Untuk menarik kesimpulan dari penelitian primer dan memberikan rekomendasi 

kepada masyarakat setempat, penyelenggara festival serta pemangku kepentingan 

lainnya di daerah tersebut tentang cara meminimalkan dampak negatif serta 

memaksimalkan dampak positif dari acara ini.  

4. Untuk mengidentifikasi apakah ada beberapa dimensi atau elemen yang mendasari yang 

muncul dari analisis persepsi penduduk terhadap dampak lingkungan dari Festival JGB. 

B. METODE PENELITIAN 

Sejumlah besar penelitian sebelumnya telah meneliti persepsi penduduk setempat tentang 

pariwisata dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif paling tepat digunakan ketika 

mencoba untuk memperoleh data dari banyak pengamatan atau ukuran sampel yang besar, karena 

metode ini memberikan representasi yang lebih kuat dari populasi dan generalisasi yang lebih besar dari 

hasilnya (Melkert & Vos, 2010).  

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden yang sesuai dengan kriteria responden yang 

telah ditentukan.  Untuk menganalisa jawaban dari responden, peneliti menggunakan skala likert. Skala 

ini merupakan pengukuran pendapat, sikap atau perilaku mengenai suatu kondisi berdasarkan apa yang 

dialami oleh responden. Variabel yang diukur akan dijabarkan dalam bentuk indikator-indikator 

variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai alat untuk menyusun instrumen pertanyaan 

atau pernyataan. Dalam penelitian ini akan digunakan skala Likert 5.  

Dalam penyebaran dan pengisian kuesioner, peneliti menggunakan teknik probability sampling 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dimana pengertian probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, dan purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan penentuan kriteria tertentu (Sugiyono, 2008), maka kriteria dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Warga Negara Indonesia.  

b. Berusia 18 tahun ke atas.  

c. Berdomisili minimal satu tahun di Wonokerto. 

Dikarenakan lembaga resmi Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) secara resmi belum 

mengeluarkan jumlah penduduk desa Wonokerto yang terbaru, peneliti tidak dapat mengetahui secara 

pasti berapa jumlah penduduk yang berdomisili di desa Wonokerto. Maka untuk menentukan jumlah 

sampel yang tidak diketahui, penulis menggunakan rumus Lemeshow (Slamet & Aglis, 2020) di bawah 

ini: 
 

 
 

Setelah memasukkan persamaan rumus di atas, maka didapatkan jumlah jumlah sampel minimal 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

dibulatkan menjadi 96 responden warga Wonotoro. 

Analisis faktor, sebuah teknik statistik, digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis 

konstruk-konstruk yang mendasari persepsi masyarakat lokal terhadap dampak lingkungan dari 

Festival JGB. Metode ini digunakan untuk menyederhanakan sekumpulan variabel atau item yang 

kompleks dengan menggunakan metode statistik untuk mengeksplorasi dimensi-dimensi utama yang 

menjelaskan hubungan antara variabel/item. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua 

faktor/elemen baru yang akan dibahas pada bagian selanjutnya. 

C. HASIL DAN ANALISIS 

1) Demografi Responden 

Sebanyak 96 responden terlibat dalam survei ini, memenuhi kriteria yang dibutuhkan dan tidak 

ada data yang hilang. Survei dimulai dengan tiga pertanyaan yang memastikan bahwa para peserta 

memenuhi persyaratan sampel penelitian. Bagian pertama terdiri dari lima variabel demografis: usia, 

jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, dan pendapatan bulanan (seperti yang terlihat pada Tabel 

1). 

Tabel 1 

Demografi Responden 
Umur 

No Kategori Jumlah Responden Persentasi 
1 < 25 tahun 41 42.7 % 

2 25-54 tahun 36 37.5 % 
3 > 55 tahun 19 19.8 % 

Jenis Kelamin 
1 Pria 45 46.9 % 
2 Wanita 51 53.1% 

Status Pernikahan 
1 Sudah Menikah 47 49% 
2 Tidak/Belum Menikah 49 51% 

Pendidikan 
1 Lulusan SMP 13 13.5 % 
2 Lulusan SMA 32 33.3 % 
3 Kuliah 51 53.1 % 

Pendapatan bulanan 
1 < Rp. 1.000.000 14 14.6 
2 Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 46 47.9 
3 > Rp. 5.000.000 36 37.5 

 

Tabel informasi di atas dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Lebih dari separuh responden adalah perempuan, meskipun tidak ada perbedaan jumlah 

yang signifikan dengan peserta laki-laki. 

b. Sebagian besar responden berusia muda kurang dari 25 tahun 

c. Mayoritas responden belum menikah, mengingat sebagian besar responden berusia di 

bawah 25 tahun dan masih muda. 

d. Sebagian besar responden berpendidikan tinggi.  
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e. Sebagian besar responden memiliki pendapatan rata-rata per bulan. 

 
 

2) Respondent’s Perceived Environment Impact 

Untuk menentukan apakah dampak yang dirasakan responden terhadap lingkungan dipengaruhi 

oleh karakteristik sosio-demografi mereka, dilakukan uji-t dan ANOVA satu arah. Uji-t digunakan untuk 

variabel dikotomis seperti jenis kelamin (1 = laki-laki, 2 = perempuan) dan status pernikahan (1 = lajang, 

2 = menikah). Jika hasil uji-t lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara kedua kondisi tersebut. Jika hasil uji-t lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kondisi 

tersebut. Variabel-variabel seperti usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan bulanan, yang diukur 

dengan skala interval, dianalisis melalui ANOVA satu arah, yang dijelaskan dalam tabel di bawah ini. 
 

Tabel 2 

Respondent’s Perceived Environment Impact 
Environmental Benefit Environmental Cost 

Demografi N Mean Std D. Test Statistic P Value N Mean Std D. Test-Statistic P Value 

Umur 
< 25 tahun 

41 4.15 0.93 
ANOVA 
2.029 

0.522 
41 4.20 

0.92 
 ANOVA 

1.210 

0.922 

 25 – 54 tahun 36 4.26 0.74 36 4.14 1.11 
> 55 tahun 19 4.40 0.68 19 4.25 0.71 

Jenis Kelamin 

Pria 45 3.12 1.03 t-test 
0.923 

0.328 
45 3.02 1.13 t-test 

0.475 
0.636 

Wanita 51 2.95 0.73 51 3.12 0.94 

Status Pernikahan 
Menikah 47 3.22 0.75 

t-test 
2.549 

0.120 
47 3.35 0.97 t-test 

2.886 

0.005* 

 
Belum/Tidak 
Menikah 

49 2.78 0.94 49 2.76 1.01 

Pendidikan 
Lulusan SMP 13 3.08 1.38 

ANOVA 
7.115 

0.001* 

13 3.00 1.15 
ANOVA 
3.322 

0.001* Lulusan SMA 32 3.79 1.12 32 3.47 1.08 
Kuliah 51 4.29 0.73 51 4.41 0.78 

Pendapatan Perbulan 
< Rp. 
1.000.000 

14 2.42 0.99 

ANOVA 
1.995 

0.000* 

14 4.50 0.90 

ANOVA 

6.102 
0.047* 

Rp. 1.000.000 
– Rp. 
5.000.000 

46 3.21 1.02 46 3.70 0.97 

> Rp. 
5.000.000 

36 4.08 0.84 36 4.16 1.01 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa persepsi positif dan negatif terhadap lingkungan dari 

festival tidak berkorelasi dengan semua kelompok usia yang berbeda. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan penduduk dan persepsi mereka tentang 

manfaat positif dan negative terhadap lingkungan dari sebuah festival yang diselenggarakan. Selain itu, 

terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi positif dan negatif terhadap lingkungan dengan 

pendapatan penduduk per bulan. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang substansial dalam persepsi positif dan 

negatif lingkungan secara keseluruhan dari festival ini antara jenis kelamin yang berbeda. Hasil uji t juga 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara manfaat positif yang dirasakan dari 

festival dengan peserta yang sudah menikah dan yang masih lajang. 
 

3) Analisis Faktor 
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Analisis faktor, sebuah teknik statistik, digunakan untuk menganalisis konstruk-konstruk yang 

mendasari persepsi masyarakat lokal terhadap dampak lingkungan dari Festival JGB. Metode ini 

digunakan untuk menyederhanakan sekumpulan variabel atau item yang kompleks dengan 

menggunakan metode statistik untuk mengeksplanasi dimensi-dimensi utama yang menjelaskan 

hubungan antara variabel/item. Hasilnya menunjukkan bahwa ada dua faktor, yang akan dibahas 

pada bagian berikut. 
 

4) KMO dan Uji Bartlett 

Tujuan dari uji Bartlett adalah untuk menentukan sejauh mana matriks korelasi merupakan 

matriks identitas, sementara itu, uji KMO digunakan untuk mengevaluasi proporsionalitas sampling 

(Hill, 2011). Sebuah variabel dianggap memenuhi syarat untuk penelitian jika nilai KMO lebih dari 0,5 

dan signifikansinya kurang dari 0,5. (Sarwono, 2013). (Sarwono, 2013). Hasil dari pemeriksaan ini 

ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3 

KMO and Bartlett’s Test 
 

KMO and Bartlett’s Test 
Kaiser Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0.705 

Bartlett’s Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 294.670 
df 153 
Sig 0.000 

 

Nilai KMO sebesar 0,705 ditunjukkan pada tabel di atas. Nilai ini lebih dari 0.5, menunjukkan 

bahwa variabel dalam penelitian ini memadai (rata-rata) untuk analisis faktor (Widarjono, 2010). 
 

5) Anti-Image Matrices 

Pendekatan ini dilakukan untuk menentukan variabel mana saja yang memenuhi syarat untuk 

analisis faktor. MSA, atau Measure of Sampling Adequacy, dilambangkan dengan kode (a) pada hasil 

analisis anti-image matrix pada tabel di bawah ini. Jika MSA lebih dari 0.5, maka analisis faktor dapat 

dilanjutkan ke langkah berikutnya. 
 

Tabel 4 

Anti-image Matrices  
Indicator I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 
Anti-image 
Covariance 

I1 0,610 -0,207 0,083 -0,034 0,100 -0,139 -0,027 -0,004 0,002 0,056 

I2 -0,207 0,396 -0,053 -0,172 -0,079 0,070 -0,014 0,027 0,013 -0,035 

I3 0,083 -0,053 0,928 -0,053 0,084 -0,006 -0,015 0,045 -0,101 0,023 

I4 -0,034 -0,172 -0,053 0,346 -0,121 -0,037 -0,065 0,027 -0,050 -0,005 

I5 0,100 -0,079 0,084 -0,121 0,397 -0,243 0,007 -0,008 0,014 0,028 

I6 -0,139 0,070 -0,006 -0,037 -0,243 0,499 -0,019 -0,011 0,004 -0,009 

I7 -0,027 -0,014 -0,015 -0,065 0,007 -0,019 0,394 -0,211 -0,078 0,025 

I8 -0,004 0,027 0,045 0,027 -0,008 -0,011 -0,211 0,361 -0,132 -0,138 

I9 0,002 0,013 -0,101 -0,050 0,014 0,004 -0,078 -0,132 0,502 -0,142 

I10 0,056 -0,035 0,023 -0,005 0,028 -0,009 0,025 -0,138 -0,142 0,683 

Anti-image 
Correlation 

I11 .727a -0,422 0,110 -0,073 0,204 -0,251 -0,054 -0,008 0,003 0,086 

I12 -0,422 .740a -0,088 -0,465 -0,199 0,157 -0,034 0,070 0,029 -0,068 
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I13 0,110 -0,088 .409a -0,094 0,139 -0,008 -0,024 0,078 -0,148 0,029 

I14 -0,073 -0,465 -0,094 .347a -0,327 -0,089 -0,175 0,077 -0,121 -0,011 

I15 0,204 -0,199 0,139 -0,327 .719a -0,546 0,017 -0,022 0,032 0,055 

I16 -0,251 0,157 -0,008 -0,089 -0,546 .735a -0,044 -0,026 0,009 -0,015 

I17 -0,054 -0,034 -0,024 -0,175 0,017 -0,044 .792a -0,560 -0,176 0,048 

I18 -0,008 0,070 0,078 0,077 -0,022 -0,026 -0,560 .724a -0,310 -0,278 

I19 0,003 0,029 -0,148 -0,121 0,032 0,009 -0,176 -0,310 .842a -0,243 

I20 0,086 -0,068 0,029 -0,011 0,055 -0,015 0,048 -0,278 -0,243 .815a 

 

Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap 10 indikator, delapan di antaranya dapat 

melanjutkan ke tahap berikutnya karena nilainya di atas 0,5. 
 

6) Communalities 

Communalities setelah dilakukan ekstraksi antar item yang telah diidentifikasi harus lebih besar 

dari 0.5, dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap faktor (Field, 2005).  

Tabel 5 

Communalities 
 

Communalities 

Indicator Initial Extraction 

EB - Festival ini meningkatkan kesadaran lingkungan penduduk 
setempat. 

1,000 0,654 

EB - Festival ini menghasilkan keindahan komunitas. 1,000 0,621 
EB - Konservasi Sumber Daya Alam 1,000 0,491 
EC - Pengunjung festival secara signifikan berkontribusi 
terhadap kemacetan jalan dan kebisingan di wilayah tersebut 

1,000 0,604 

EC - Festival ini menghabiskan banyak energi, menyebabkan 
ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan energi 
(listrik dan bahan bakar minyak). 

1,000 0,411 

EC - Festival ini menyebabkan penurunan kualitas udara, yang 
disebabkan oleh peningkatan jumlah mobil. 

1,000 0,793 

EC - Festival ini menghasilkan sampah dalam jumlah yang 
signifikan, termasuk bahan kemasan sekali pakai. 

1,000 0,698 

EC - Selama Festival berlangsung, warga Wonotoro merasa 
taman, tempat rekreasi, dan ruang terbuka lainnya menjadi 
penuh sesak. 

1,000 0,533 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Notes: EB: Environmental Benefit, EC: Environmental Cost 
  

Satu pernyataan indikator environmental cost yaitu "Festival menghabiskan banyak energi 

sehingga menyebabkan ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran energi (listrik dan bahan 

bakar minyak)" dan satu pernyataan indikator environmental benefit yaitu "Konservasi Sumber Daya 

Alam", tidak diikutsertakan dalam tahap ini karena hasilnya di bawah 0,5. Skor variabel yang 

dikeluarkan ini dapat dilihat pada tabel yang diberi warna merah. 
 

7) Total Variance Explained 
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Tahap ini berguna untuk menentukan jumlah faktor yang ada dengan melihat nilai eigenvalue 

yang harus lebih besar dari satu. Jika nilai yang diperoleh kurang dari satu, maka tidak mungkin 

terbentuk faktor (Santoso, 2015). 

Tabel 6 

Total Variance Explained 
 

Component 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 3.181 39.766 39.766 3.181 39.766 39.766 

2 1.923 24.034 63.800 1.923 24.034 63.800 

3 .876 10.950 74.750    
4 .634 7.922 82.672    

5 .496 6.196 88.868    

6 .407 5.089 93.957    

 

Hasil Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 6 variabel pengukuran atau indikator, terdapat dua 

faktor gabungan baru yang tercipta dari tabel output "Initial Eigenvalues". Untuk dapat dianggap sebagai 

faktor, nilai eigenvalue harus lebih tinggi dari 1. Dari output tersebut, dapat ditentukan dua faktor, 

dengan variasi 3,181 dan 1,923. 
 

8) Rotated Component Matrix 

Rotated component matrix atau rotasi faktor ini bertujuan untuk meminimalisir jumlah variabel 
yang dianalisis, yang memiliki loadings yang tinggi. Hasil dari rotasi faktor dijelaskan pada tabel 
berikut ini: 
 

Tabel 7 

Rotated Component Matrixa 

 

Component 

1 2 

EB - Kesadaran Masyarakat .701 .022 

EB - Keindahan Komunitas/Lingkungan .785 .077 

EC - Kemacetan jalan, polusi suara yang keras .107 .861 

EC - Penurunan kualitas udara .111 .857 

EC - Sampah  .131 .842 

EC - Kepadatan yang Tidak Menyenangkan -.016 .797 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

Rotation converged in 3 iterations. 
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Dapat dilihat bahwa indikator di atas nilai 0,5 dianggap dimuat pada setiap komponen yang 

ditentukan. Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel "kesadaran masyarakat" dan "keindahan 

lingkungan/komunitas" dimuat pada komponen satu. Komponen ini dapat digunakan sebagai masukan 

untuk penelitian selanjutnya. Sementara itu, variabel "kemacetan jalan yang menyebabkan polusi suara 

yang bising", "penurunan kualitas udara", "sampah", dan "keramaian yang tidak menyenangkan" dimuat 

pada komponen dua. Dua elemen dasar dan faktor yang mempengaruhi bagaimana penduduk 

merasakan dampak lingkungan dari sebuah festival diidentifikasi dan diberi label sebagai berikut: 1. 

Perilaku masyarakat, dan 2. Degradasi lingkungan. 

Berdasarkan kedua label baru tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dampak lingkungan yang 

paling positif dari Festival JGB yang dirasakan oleh penduduk di Wonotoro adalah dampak "keindahan 

lingkungan/komunitas", yang memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar .785. Hal ini dikarenakan ketika 

sebelum/sesudah festival berlangsung, masyarakat merasakan bahwa lingkungan mereka menjadi lebih 

indah serta tertata rapih. Masyarakat juga merasa komunitas setempat makin kuat karena adanya 

kerjasama dan gotong royong demi menyelenggarakn festival JGB.  

Sementara itu, dampak lingkungan yang paling negatif dari Festival JGB yang dirasakan oleh 

penduduk di Wonotoro adalah dampak " Kemacetan jalan dan polusi suara", yang memiliki nilai tertinggi 

yaitu sebesar .861. Dikarenakan banyaknya tanjakan dan jalanan sempit yang ada selain membuat 

jalanan menuju venue JGB macet, hal tersebut mengakibatkan polusi udara dan juga polusi suara bagi 

masyarakat yang bermukim disekitar jalanan.  
 

D. SIMPULAN 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplanasi persepsi masyarakat lokal 

Wonotoro tentang dampak lingkungan dari Festival Jazz Gunung Bromo. Berdasarkan temuan dari 

survei, dapat disimpulkan bahwa meskipun festival ini memiliki potensi untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan di antara penduduk, festival ini juga memiliki dampak negatif yang signifikan dalam hal 

kemacetan jalan dan polusi suara. Hal ini dapat dibuktikan melalui penelitian pada komponen Rotated 

Component Matrix dalam teknis analisis faktor, dimana kemacetan jalan dan polusi suara merupakan 

dampak lingkungan yang paling negatif dari Festival JGB yang dirasakan oleh penduduk di Wonotoro. 

Sementara itu, dampak paling positif yang dirasakan dari diselenggarakannya festival JGB adalah adanya 

peningkatan "keindahan lingkungan/komunitas". 

Data menunjukkan bahwa penduduk dengan tingkat pendidikan dan pendapatan yang lebih 

tinggi lebih sadar akan manfaat lingkungan dari festival ini, sementara penduduk dengan tingkat 

pendidikan dan pendapatan yang lebih rendah cenderung merasakan dampak negatif yang lebih besar. 

Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya mengenai dampak lingkungan dari festival, yang 

menemukan bahwa acara-acara tersebut dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi masyarakat 

lokal dan lingkungan (Amuquandoh, 2010). Sebagai contoh, festival dapat menstimulasi pembangunan 

ekonomi dan pariwisata budaya, namun juga dapat menyebabkan peningkatan lalu lintas, polusi, dan 

limbah. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi dua faktor baru yang berkaitan dengan perilaku 

masyarakat lokal dan dampak buruk terhadap lingkungan karena adanya acara internasional berskala 

besar yang diadakan di sebuah daerah kecil pegunungan. Faktor pertama yang disebut sebagai "perilaku 

masyarakat" meliputi kesadaran masyarakat dan variabel keindahan lingkungan, sementara faktor 

kedua yang disebut sebagai "degradasi lingkungan" meliputi kemacetan jalan yang menyebabkan polusi 

suara yang bising, penurunan kualitas udara, sampah, dan keramaian yang tidak menyenangkan. Hal ini 
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menyoroti pentingnya mempertimbangkan tidak hanya biaya lingkungan dari festival tetapi juga 

dampak sosial dan budaya pada masyarakat lokal. 

Untuk mengurangi dampak negatif ini, penyelenggara festival harus mengambil langkah-langkah 

untuk mengatasi masalah terutama yang berkaitan dengan kemacetan dan polusi suara. Selain itu, 

penting untuk melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan festival untuk 

memastikan bahwa kebutuhan dan kekhawatiran mereka diperhatikan. Selain itu, festival juga dapat 

dirancang dengan cara yang lebih berkelanjutan, seperti menggunakan sumber energi terbarukan, 

mengurangi limbah, dan mempromosikan pendidikan lingkungan kepada para pengunjung dan 

penduduk setempat. 
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